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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai komisaris independen, komite 

audit, dan spesialisasi industri auditor terhdapa integritas laporan keuangan ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan dengan arah koefisien negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai komisaris independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan sebuah perusahaan. Keberadaan 

komisaris independen tidak memberikan pengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan perusahaan karena komisaris independen tidak mampu 

melakukan fungsi pengawasan dengan baik, terutama pengawasan 

terhadap bagian manajemen yang membuat laporan keuangan dan 

terhadap kebijakan – kebijakan yang dibuat pihak manajemen. 

Kemungkinan lain tidak berpengaruhnya komisaris independen terhadap 

integritas laporan keuangan adalah karena fungsi pengawasan yang 

dilakukan oleh komisaris independen telah dilakukan oleh dewan 

komisaris. 

2. Komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak jumlah komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan sebuah perusahaan. Keberadaan komite audit tidak 

memberikan pengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena komite 

audit tidak dapat memastikan apakah laporan keuangan perusahaan telah 

sesuai dengan standar dan kebijakan akuntansi yang berlaku, serta komite 

audit tidak mampu melakukan pengawasan terhadap bagian manajemen 

yang membuat laporan keuangan. 
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3. Spesialisasi industri auditor berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin spesialis auditor yang digunakan maka tingkat integritas laporan 

keuangan sebuah perusahaan juga akan semakin meningkat. Penggunaan  

auditor yang spesialis akan dapat meningkatkan intgritas laporan keuangan 

perusahaan karena auditor yang spesialis memiliki pengalaman dan 

kompetensi lebih di industri tersebut, sehingga audit yang dihasilkan pun 

lebih berkualitas dan laporan keuangan perusahaan pun lebih berintegritas. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terbatasnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu perusahaan 

perbankan pada tahun 2014-2017, sehingga kurang dapat mencerminkan 

integritas laporan keuangan pada sektor industri lain dan pada periode lain. 

2. Integritas laporan keuangan dalam penelitian ini hanya diukur 

menggunakan konservatisme dan bukan menggunakan manajemen laba. 

3. Terbatasnya variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu komisaris independen, komite audit, dan spesialisasi industri auditor, 

sehingga kurang dapat mencerminkan faktor – faktor lain yang 

mempengaruhi integritas laporan keuangan perusahaan. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, berikut beberapa 

saran yang dapat diberikan: 

1. Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat lebih memperluas sampel 

penelitian yang digunakan pada sektor lainnya dan pada periode lain,  

serta penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel 

independen yang merupakan faktor yang dapat memengaruhi integritas 
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laporan keuangan. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya menggunakan 

manajemen laba sebagai pengukuran integritas laporan keuangan. 

2. Saran Praktis 

Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan penggunaan auditor 

eksternal yang spesialis dalam proses audit laporan keuangannya, 

karena auditor yang terspesialis akan lebih memiliki pengalaman dan 

kompetensi di industri tersebut, sehingga mampu menghasilkan 

kualitas audit yang lebih baik dan laporan keuangan perusahaan pun 

akan lebih berintegritas. 
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